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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

1. Hasil analisis suhu air sungai Randangan, pada masing-masing sampel 

pengamatan menunjukan bahwa terjadi perbedaan kecil yang berkisarantara 

30-32C, dimana kondisi kualitas air sungai ditinjau dari parameter suhu 

masih dalam batas baku mutu air. 

2. Hasil Analisis TSS terhadap air sungai Randangan yaitu pada bagian Hulu 

100 mg/L, Tengah 110 mg/L dan Hilir 100 mg/L. Dibandingkan dengan No 

82 Tahun 2001 bahwa TSS telah melebihi baku mutu yang ditetapkan yakni 

50 mg/L. 

3. Hasil uji kualitas air pada parameter TDS (Total Dissolved Solid) yang 

dilakukan terhadap air sungai Randangan pada tiga titik pengambilan sampel 

menunjukan adanya kenaikan nilai TDS Hulu (187 mg/L), Tengah (274 

mg/L), dan Hilir (740 mg/L) walaupun tidak melewat nilai ambang batas yang 

telah ditentukan dalam peraturan pemerintah No. 82 tahun 2001. 

4. Analisis pH terhadap air Sungai Randangan, menunjukan bahwa 

nilaiparameter pH memenuhi syarat baku mutu (6–9), dimana nilai pHberkisar 

antara 7,7 – 8,3. Apabila dibandingkan dengan nilai pH sesuaidengan baku 

mutu air kelas II berdasarkan PP No. 82 Tahun 2001. 

5. Hasil analisis BOD pada kegiatan perkebunan kelapa sawit terhadap air sungai 

Randangan, menunjukkan bahwa yang paling tinggi kadar BOD yaitu di 

bagian Hilir dengan nilai 11 mg/L dan paling rendah di bagian Hulu yakni 4,1. 
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Pada semua titik pengukuran kadar BOD (Hulu,Tengah dan Hilir ) telah 

melebihi ambang batas. 

6. Hasil analisis COD terhadap air Sungai Randangan menunjukan adanya 

peningkatan dari bagian hulu sampai ke hilir. Nilai COD (ChemicalOxygen 

Demand) pada bagian hulu sebesar 19 mg/l kemudian pada bagian tengah  

sebesar 26 mg/L dan untuk bagian hilir sebesar 27 mg/l.  Maka nilai dari 

paramter COD di air telah  melebihi baku mutu air. 

7. Hasil analisis kandungan lemak dan minyak pada air Sungai Randangan, 

menunjukan bahwa terjadi fluktuasi nilai lemak dan minyak (0.019 –0.027 

ug/L), namun dibandingkan dengan baku mutu air kelas II berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No 82 tahun 2001 yaitu 1 ug/L, maka kondisi kualitas 

air sungai ditinjau dari parameter lemak dan minyak masih dalam batas baku 

mutu air. 

5.2. Saran  

Terdapat beberapa saran yang diharapkan mampu menjadi perbaikan bagi 

penelitian terkait pada masa yang akan datang sertabagi pihak terkait yang 

berkepentingan pada penelitian ini : 

1. Perlu dilakukan perencanaan Instalasi Pengolahan Air Limbah agar limbah  

aktifitas penambangan kelapa sawit tidak langsung dialirkan ke Sungai 

Randangan. Mengingat sungai Randangan merupakan pertemuan antara 

sungai Taluditi dan sungai Buol. 
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2. Dalam tahap persiapan perlu memperbanyak studi literatur seperti 

memperbanyak sumber refrensi terkait, untuk mengantisipasi dan 

memperkecil kendala - kendala yang mungkin akan timbul. 

3. Dalam tahap pelaksanaan perlu memahami langkah – langkah penelitian 

berdasarkan Peraturan–peraturan yang ada, guna mengantisipasi dari 

kesalahan teknis. 
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